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Abstrak

Cognitive Behavior Therapi (CBT) merupakan pendekatan yang lebih memberikan bantuan dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan cara berpikir dan cara pandang siswa yang salah.
Selanjutnya, Kepercayaan diri adalah salah satu dari beberapa aspek kepribadian yang meliputi
percaya pada kemampuan diri sendiri sehingga tidak dipengaruhi oleh orang lain dan dapat bertindak
atau bereaksi sesuai dengan kehendak sendiri, senang, optimis, cukup toleran, dan bertanggung
jawab. Desain penelitian ini meggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
experimen. Penelitian eksperimen didefinisikan sebagai metode penelitian yang di gunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Desain
ekperimen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Pre- experimental designs, karena masih
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen atau
kepercayaan diri. Bentuk desain experimental yang dipakai peneliti adalah dengan one-group pretest-
posttest. Hasil penelitian menunjukkan Tingkat kepercayaan diri siswa di SMPN 1 Sengkang sebelum
dilakukan treatment dengan pendekatan Cogntive Behavior Therapy CBT dengan rata-rata hasil Skor
Pretest sedang atau 14,04. Tingkat kepercayaan diri siswa di SMPN 1 Sengkang sesudah dilakukan
treatment dengan pendekatan Cogntive Behavior Therapy CBT dengan rata-rata hasil Skor postest
tinggi atau 25,58. Pengaruh Cognitive Behaviour Therapy (CBT) terhadap peningkatan percaya diri
siswa SMPN 1 Sengkang. Berdasarkan hasil uji Paired T-test dimana p-value yaitu 0,000 atau p<0,05
sehingga ditarik kesimpulan yaitu Hipotesis Alternatif (Ha) diterima sedangkan Hipotesis Nol (HO)
ditolak sehingga peneliti berpendapat yaitu ada Pengaruh Penerapan Cognitive Behavioral Therapy
Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa SMP Negeri 1 Sengkang.

Kata Kunci: Kepercayaan diri, CBT, Cognitive Behavioral Therapy
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Abstract

Cognitive Behavior Therapy (CBT) is an approach that provides more assistance in solving problems
related to the wrong way of thinking and perspective of students. Furthermore, self-confidence is
one of several aspects of personality which includes believing in one's own abilities so that one is
not influenced by others and can act or react according to one's own will, happy, optimistic, quite
tolerant, and responsible. This research design uses quantitative research methods with
experimental research types. Experimental research is defined as a research method that is used to
find the effect of certain treatments on others under controlled conditions. The experimental design
used in this study is pre-experimental designs, because there are still external variables that
influence the formation of the dependent variable or self-confidence. The form of experimental
design used by researchers is the one-group pretest-posttest. The results showed the level of self-
confidence of students at SMPN 1 Sengkang before being treated with the CBT Cognitive Behavior
Therapy approach with an average pretest score of 14.04. The level of self-confidence of students
at SMPN 1 Sengkang after being treated with the CBT Cognitive Behavior Therapy approach with
an average posttest score of 25.58 is high. The effect of Cognitive Behavior Therapy (CBT) on
increasing the self-confidence of SMPN 1 Sengkang students. Based on the results of the Paired T-
test where the p-value is 0.000 or p <0.05, it can be concluded that the Alternative Hypothesis (Ha)
is accepted while the Null Hypothesis (HO) is rejected so that researchers argue that there is an
Effect of Applying Cognitive Behavioral Therapy on Increasing Confidence Students of Sengkang 1
Public Middle School.

Keyword: Confidence, CBT, Cognitive Behavioral Therapy

PENDAHULUAN

Template ini dirancang untuk membantu Penulis dalam mempersiapkan sebuah
artikel; merupakan gaya selingkung yang diharapkan oleh editor. Untuk menggunakan
template ini, penulis cukup menyimpan sebagai file MS Word ini ke dokumen Anda, lalu
salin dan tempel teks Anda di sini dan sertakan semua gambar dan tabel. Untuk menyalin
dan menempel teks kedokumen template ini, gunakan "Tempel Khusus" dan pilih "Teks Tidak
Berformat". Harap selalupertahankan Gaya yang digunakan dalam template ini.

Kepercayaan diri merupakan faktor kesuksesan. Ini bisa memberikan dorongan yang
kuat untuk melakukan sesuatu yang sulit. Akibatnya, kepercayaan diri berfungsi menjadi
motivator buat kemajuan seseorang, khususnya dalam hal belajar menurut Wicaksono,
(2019).

Fitri, et.al (2018) menyatakan bahwa pengaruh lingkungan, seringkali diremehkan oleh
sahabat sebaya, pola asuh yang sering melarang dan membatasi kegiatan anak, dan orang
tua yang selalu memarahi kesalahan anak tetapi tidak pernah menyampaikan penghargaan

merupakan penyebab munculnya ketidakpercayaan diri di peserta didik. Persahabatan akan
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berkembang menjadi sebuah hubungan, dan hubungan tersebut akan berkembang menjadi
sebuah grup bermain. Peneliti mengalami beberapa konsekuensi sosial dampak temuan
penelitiannya, diantaranya pemanggilan nama yang tidak tepat mirip “kriwil” karena keliru
satu peserta didik berambut relatif keriting serta "hitam” sebab berkulit hitam ini akan
menyebabkan intimidasi di anak dan akan menyebabkan timbulnya bulliying. Kurang
percaya diri artinya efek yg terjadi waktu seorang menyaksikan perilaku bullying berasal
sahabat sebayanya hal tersebut dinyatakan oleh Kundre & Rompas, (2018).

Individu yang tidak mempunyai kepercayaan diri dalam melakukan sesuatu yang
penting serta penuh tantangan, dihadapkan pada keraguan, mudah risi, ragu-raguy,
menghindar, tidak berinisiatif, praktis putus asa, tak berani tampil di depan umum .
Gangguan mental seperti harga diri rendah merasa diri tak berharga dan tidak percaya diri
cenderung mengalami depresi, bunuh diri, anoreksia nervosa, kenakalan, dan duduk perkara
penyesuaian lainnya berdasarkan Elsa & Nurbaity Bustamam, (2022). Pernyataan tadi juga
didukung oleh Agustine, (2018) berkata bahwa teknik restrukturisasi kognitif ialah keliru satu
jenis konseling yang berdasarkan di pendekatan konseling sikap-kognitif, juga dikenal
menjadi terapi perilaku kognitif..

Marentika, et al (2020) menyatakan bahwa kesuksesan dan keberhasilan peserta didik
dalam kehidupan bisa diperkirakan menggunakan kepercayaan dirinya, karena peserta didik
selalu optimis, percaya diri, dan mengakui kemampuannya. saat menghadapi tantangan, ia
wajib tetap tenang dan mampu mengatasi rasa takutnya agar bisa merampungkan
tanggung jawabnya dengan baik. dengan keyakinan tersebut, peserta didik akan bisa
mencapai tujuan hidupnya dengan berdiri pada atas kedua kaki sendiri serta tidak mudah
terpengaruh oleh hal-hal negatif di lingkungannya prevalensi persoalan kesehatan jiwa
ketika ini cukup tinggi; 25% penduduk global pernah menderita gangguan kesehatan jiwa,
1% antara lain ialah gangguan jiwa berat, potensi seorang untuk terkena gangguan jiwa
memang tinggi pada ketika eksklusif, 450 juta orang di semua dunia ditentukan oleh
persoalan mental, neurologis, serta perilaku, serta jumlahnya terus semakin tinggi dalam
penelitian terbaru.

Fanun, (2019) menyatakan bahwa Jika masalah ini diabaikan dan tidak segera diatasi,
maka dapat berdampak pada perkembangan pribadi dan sosial siswa yang kurang percaya
diri. Siswa mungkin berjuang untuk mengembangkan potensi dan kemampuannya, merasa
tidak pantas di lingkungannya, berkomunikasi dengan canggung, serta menarik diri dari
lingkungannya. oleh karena itu, diharapkan solusi yg sempurna buat mengatasi persoalan
tersebut, yaitu konseling gerombolan . Metode ini diharapkan dapat menyampaikan

motivasi kepada peserta didik untuk mengatasi persoalan kepercayaan diri.
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Cognitive Behavioral Therapy merupakan mencakup semua sikap atau tindakan
seorang yang diamati sebagai respons terhadap situasi atau stimulus untuk membantu
individu dalam mengubah perilakunya sehingga mereka bisa memecahkan persoalan yang
dilihat serta didengar oleh orang lain atau diri mereka sendiri. dapat juga disimpulkan bahwa
terapi sikap artinya penerapan prinsip-prinsip pembelajaran yang berfokus pada bagaimana
orang belajar mengubah perilakunya dan menaikkan kegunaannya buat memecahkan
persoalan perilaku manusia, dan kondisi apa yang mempengaruhi perilakunya hal tersebut
menurut Alang (2020).

Penggunaan pendekatan CBT terbukti efektif pada membantu menangani beberapa
pertarungan psikologis individu. Hal ini terbukti menggunakan adanya akibat penelitian
terdahulu, salah satunya yaitu di antaranya yaitu penelitian yang sudah dilakukan Melda
Aulina, Jarkawi dan Didi Susanto, (2018) dengan judul pengaruh Cognitive Behavior Therapy
(CBT) buat Peningkatan kepercayaan Diri peserta didik Kelas IX SMP NEGERI 1 Beruntung
Baru akibat penelitian menunjukkan tingkat kepercayaan diri peserta didik di SMP NEGERI 1
Beruntung Baru sebelum dilakukan treatment dengan pendekatan Cogntive Behavior
Therapy CBT menggunakan rata-rata yang akan terjadi Skor Pretest rendah. tingkat
kepercayaan diri siswa di SMP NEGERI 1 Beruntung Baru sesudah dilakukan treatment
menggunakan pendekatan Cogntive Behavior Therapy CBT menggunakan rata-rata hasil
Skor postest tinggi.

Banyaknya perkara kepercayaan diri siswa yang kurang tersebut dipandang perlu
adanya konseling gerombolan . Cara tersebut diperlukan bisa menyampaikan stimulus
terhadap siswa buat mengatasi pertarungan kepercayaan diri. supaya jumlah siswa yang
mengalami masalah kepercayaan diri tersebut bisa ditekan. Maka dari itu, peneliti
bermaksud mengakibatkan anak Sekolah Menengah Pertama menjadi target dalam
penelitian ini.

Berdasarkan hasil studi awal di SMP Negeri 1 Sengkang menunjukkan bahwa tedapat
jumlah kelas VIl berjumlah 247 orang, kelas VIII berjumlah 260 orang, dan kelas IX berjumlah
234 orang. serta target yang terdapat pada penelitian ini adalah siswa kelas VIl yang
terdapat di SMP Negeri 1 Sengkang yang memiliki tingkat kepercayaan diri kurang
menggunakan jumlah siswa 24 orang, data ini diperoleh berasal kuesioner kepercayaan diri
yang diberikan lebih awal pada kelas VIl SMP Negeri 1 Sengkang agar bisa diketahui jumlah
peserta didik yang mengalami tingkat kepercayaan diri kurang. (Penulisan Bagian

pendahuluan hingga Kesimpulan, Yu Gothic Ul, font 12, spasi 1,15)
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METODE PENELITIAN

Kepercayaan diri seseorang akan menjadi unsur pendorong dalam dirinya mencapai
keseimbangan hidup yang ideal. Penjelasan di atas sesuai dengan asumsi teori konseling
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang menyatakan bahwa komunikasi internal manusia
dapat diakses melalui proses introspeksi, dan bahwa dengan menggunakan pendekatan
kognitif dalam konseling, individu akan terbantu untuk mengubah perilakunya. keyakinan
dan perasaan tentang diri mereka dengan cara yang lebih positif dengan mengubah
pemahaman dan pemikiran mereka tentang dirinya secara kolaboratif dan terapeutik.
Perawatan yang tepat sasaran dari segi karakteristik kognitif, perseptual, dan perilaku
dituntut untuk lebih percaya diri dan sesuai dengan harapan.

CBT adalah strategi psikoterapi yang menggabungkan dua pendekatan: terapi kognitif
dan terapi perilaku. Terapi kognitif berkaitan dengan pemikiran, asumsi, dan keyakinan
seseorang. Terapi kognitif membantu orang belajar mengenali dan memperbaiki kesalahan
mereka. Terapi kognitif dikaitkan tidak hanya dengan pemikiran positif, tetapi juga dengan
pemikiran yang menyenangkan. Sementara itu, terapi perilaku membantu pengembangan
hubungan antara situasi masalah dan kebiasaan bereaksi terhadap masalah. Individu belajar
menyesuaikan perilakunya, menenangkan pikiran dan tubuhnya, dan berpikir lebih jernih
agar merasa lebih baik dan membuat keputusan yang lebih baik Aulina & Jarkawi, (2018).

Maka dalam penelitian ini peneliti memperoleh variabel yang diinginkan yaitu
Cognitive Behavioral Theraphy yang berpengaruh atau mempengaruhi kepercayaan diri
siswa dalam hal ini pengaruhnya positif.

Variabel independent (bebas) pada penelitian ini adalah Cognitive Behavioral therapy
di mana peneliti akan mengumpulkan populasi dan menarik sampel yang merupakan siswa
dari SMP Negeri 1 Sengkang. Sedangkan variable dependen (terikat) pada penelitian ini
adalah kepercayaan diri dimana peneliti akan melakukan penelitian untuk mengetahui
apakah dapat terjadi pengaruh penerapan Cognitive Behavioral therapy terhadap

kepercayaan diri siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan penelitian ini antara lain pengaruh penerapan Cognitive Behavioral Therapy
terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa yang dilakukan di SMPN 1 Sengkang
Kecamatan Tempe Kabupaten Wajo pada tanggal 20 Februari sampai dengan 20 Maret
2023. Responden dalam penelitian ini adalah SMPN 1 Sengkang mahasiswa yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi dan melalui beberapa tahapan seperti mengisi lembar informed

consent, pemberian terapi CBT Pre test dan post test.
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Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Experiment Designs dengan desain one-group
pretest-posttest design. Penelitian ini berlangsung selama satu bulan dan dilakukan dua kali
seminggu. Data primer dalam penelitian ini berasal dari wawancara berbasis kuesioner
dengan responden. Data sekunder dalam penelitian ini adalah jumlah siswa SMPN 1
Sengkang yang berjumlah 24 orang. Studi ini diberikan dalam urutan pola analisis univariat
dan bivariat. Temuan penelitian didasarkan pada hasil pengolahan data. Dari hasil
pengolahan data yang dilakukan, maka hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik Umum Responden
a. Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden di SMPN 1
Sengkang tahun 2023

Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki-laki 9 37,50
Perempuan 15 62,50
Jumlah 24 100,00

Sumber : Data Primer2023
Berdasarkan Tabel 4.1 dari 24 responden adalah laki-laki (37,50%), dan 15 responden
adalah perempuan (62,50%).
b. Distribusi frekuensi responden berdasarkan Umur
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur di SMPN 1 Sengkang tahun 2023

Umur Frekuensi %
12 tahun 17 70,83
13 tahun 7 29,17
Jumlah 24 100,00

Sumber : Data Primer2023
Berdasarkan tabel 4.2, 17 responden (70,83%) berusia 12 tahun dan 7 responden
(29,17%) berusia 13 tahun..

c. Distribusi frekuensi responden berdasarkan Agama
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Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Agama di SMPN 1 Sengkang tahun 2023

Agama Frekuensi %
Islam 24 100,00
Jumlah 24 100,00

Sumber: Data Primer2023
Tabel 4.3 dari 24 responden menggambarkan temuan distribusi frekuensi murid
berdasarkan agama yaitu seluruh lansia muslim (100%).

d. Distribusi frekuensi responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua di SMPN 1 Sengkang
tahun 2023
Pekerjaan Frekuensi %
PNS 5 20,83
Pegawai Swasta 2 8,33
TNI/Polri 1 417
Wiraswasta N 45,83
Buruh 1 417
Tani 2 8,33
Pensiun 2 8,33
Jumlah 24 100,00

Sumber : Data Primer2023

Berdasarkan tabel 4.4 yang menunjukkan hasil distribusi frekuensi responden
berdasarkan pekerjaan orang tuanya, responden terbanyak adalah wirausaha
(45,83%), diikuti PNS sebanyak 5 orang (20,83%), 2 orang orang bekerja sebagai
pegawai swasta, petani, dan pensiunan (8,33%), dan paling sedikit 1 orang (4,17%),
TNI/Polri dan Buruh.

e. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepercayaan Diri Sebelum Diberikan
Therapy CBT
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Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepercayaan Diri Sebelum Diberikan CBT (Cognitive

Behavioral Therapy)
Kepercayaan diri sebelum
Kategori diberikan CBT

Frekuensi %

Sangat Tinggi 0 0
Tinggi 5 20,83
Sedang 15 62,50
Rendah 4 16,67
Jumlah 24 100,0

Sumber: Data Primer2023
Berdasarkan tabel 4.5 dari 24 responden, hasil distribusi frekuensi responden
sebelum mendapatkan Terapi CBT menunjukkan kategori sedang sebanyak 15
responden (62,50%), kategori tinggi sebanyak 5 responden (20,83%), dan kategori
rendah memiliki 4 responden (16,67%).
f.  Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepercayaan Diri Sesudah Diberikan
Therapy CBT

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepercayaan Diri Sesudah Diberikan CBT (Cognitive
Behavioral Therapy)
Kepercayaan diri sesudah
Kategori diberikan CBT
Frekuensi %
Sangat Tinggi 9 37,50%
Tinggi 13 54,17%
Sedang 2 8,33%
Rendah 0 0
Jumlah 24 100,0

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 4.6, jumlah responden terbanyak artinya kategori sangat tinggi
dan tinggi sebanyak 12 responden atau (50,00%) dari 24 responden hasil distribusi

frekuensi responden setelah diberikan Terapi CBT.
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2. Analisis Bivariat
Tabel di bawah ini menunjukkan perbedaan kepercayaan diri sebelum (pre tes?)
dan sesudah (post test) Cognitive Behavioral Therapy (CBT).
Tabel 4.7
Perbandingan Kepercayaan Diri Sebelum Dan Sesudah (Pre Test And Post Test) Dilakukan
Therapy CBT Pada Siswa Si SMPN 1 Sengkang

Variabel Inisial | Pre Test | Post Test | Keterangan
Kepercayaan Diri | An. MY 16 26 Meningkat
An. AH i 24 Meningkat
Nn. 1) 23 34 Meningkat
Nn. NP 9 23 Meningkat
An. PS 18 26 Meningkat
Nn. AS 17 25 Meningkat
Nn. M 6 17 Meningkat
An. MF 19 30 Meningkat
Nn. H 9 25 Meningkat
An. IS 17 27 Meningkat
Nn. HK 12 24 Meningkat
An. AS 17 21 Meningkat
Nn. A 7 18 Meningkat
Nn. DD 17 26 Meningkat
An. AM 9 25 Meningkat
An. AR 8 29 Meningkat
Nn. F 16 25 Meningkat
Nn. FT 10 23 Meningkat
Nn. A 16 30 Meningkat
Nn. AF 17 27 Meningkat
Nn. DA 16 30 Meningkat
Nn. PA 7 17 Meningkat
Nn. AS 19 31 Meningkat
Nn. CS 21 31 Meningkat
Mean 14,04 25,58

Sumber : Data Primer 2023
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Berdasarkan tabel 4.7, tingkat kepercayaan diri maksimal pada saat pre-test
adalah 23 poin, dan level terendah adalah 6 poin, dengan rata-rata 14,04. Nilai postes
terbesar adalah 34 poin, dan terendah adalah 17 poin, dengan rata-rata 25,58. SPSS 22
digunakan untuk menguiji hasil rata-rata. Hasil pre-test dan post-test CBT (Cogitive
Behavioral Therapy) dari 24 responden meningkat, hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan diri siswa SMPN 1 Sengkang tumbuh/meningka.

3. Analisis Bivariat

Berdasarkan p 0,05 dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui apakah
penerapan Cognitive Behavioral Therapy (variabel bebas) berpengaruh terhadap tingkat
kepercayaan diri siswa (variabel terikat). Uji Shapiro Wilk digunakan untuk menentukan
apakah data pre-test dan post-test terdistribusi secara teratur. Hasil pretes adalah 0,055
dan hasil postes adalah 0,347 setelah pengujian. Data terdistribusi secara teratur
berdasarkan hasil tersebut karena angka 0,055> 0,05 dan 0,347> 0,05, menunjukkan
bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal, maka digunakan Paired T-test
untuk menjawab hipotesis penelitian. Selanjutnya untuk membandingkan tingkat

kepercayaan diri pretest dan posttest pada siswa yang mengikuti Paired T-test.

Tabel 4.8
Hasil Uji Perbandingan (Paired T-Tes?) Tingkat Kepercayaan Diri Pre Test Dan Post Test
Pada Siswa SMPN 1 Sengkang

Kepercayaan Diri Pre test | Post test | P-value
Mean 14,04 25,58 0,000
Sumber : Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha)
diterima sedangkan Hipotesis Nol (HO) ditolak, artinya peneliti yakin ada pengaruh
penerapan Cognitive Behavioral Therapy terhadap Peningkatan Rasa Percaya Diri

Siswa SMP Negeri Sekolah 1 Sengkang.

Pembahasan
A. Pembahasan

Penelitian ini berlangsung selama dua bulan, dimana peneliti melakukan observasi
seperti menandatangani surat izin, memberikan kuesioner pre-test, dan melakukan tahap
pertama adopsi CBT. Praktek melakukan penelitian memanfaatkan CB7 untuk melihat

bagaimana perubahan kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah terapi. Penelitian ini
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memiliki 24 responden sebagai sampel, dan dilakukan di ruang kelas atas persetujuan kepala
sekolah dan guru di SMPN 1 Sengkang.

Berdasarkan distribusi frekuensi jenis kelamin, sebagian besar responden (15 atau
62,50%) berjenis kelamin perempuan, sedangkan laki-laki mayoritas (9 atau 37,50%) berjenis
kelamin perempuan.

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang terhadap kepercayaan diri. Karena pria dan wanita memiliki sifat
spiritual dan emosional yang cukup beragam.. (Wijayanti et al., 2020) berpendapat bahwa
konsep diri, harga diri, pengalaman, dan pendidikan adalah semua aspek yang
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Namun, beberapa penelitian yang dilakukan
dalam beberapa tahun terakhir telah mengungkapkan bahwa gender memengaruhi
kepercayaan diri individu. Menurut temuan penelitian, wanita menunjukkan tingkat
kepercayaan diri yang lebih rendah daripada pria.

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan umur menunjukkan terdapat 12 responden
berusia 12 tahun atau (70,83%) dan sebanyak 7 responden berusia 13 tahun atau (29,17%)
dari 24 responden.

Faktor internal, termasuk usia, memengaruhi kepercayaan diri. Usia reproduksi akan
memengaruhi cara kita berpikir rasional dan menangkap pengetahuan baru, termasuk cara
kita menggambarkan tantangan baru. Orang yang lebih muda lebih cenderung memiliki
harga diri yang rendah daripada orang yang lebih tua. seperti yang dinyatakan oleh
Middlenbrook (dalam (Wijayanti et al., 2020) Keluarga, pola asuh, figur otoritas, keturunan,
jenis kelamin, pendidikan, dan peran fisik merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri.

Menurut hasil distribusi frekuensi beragama, 24 responden (atau 100%) beragama
Islam.

Agama diwajibkan bagi pemeluknya untuk melakukan aktivitas spiritual. Perbuatan
yang dilakukan niscaya akan berbeda-beda sesuai dengan penafsiran seseorang terhadap
agama yang dianutnya. Menurut pandangan ini, meskipun perbuatan yang dilakukan sama,
namun kualitas yang diperoleh akan berbeda. Kesenjangan ini akan berdampak pada
kepercayaan diri sosial masing-masing individu. Ada banyak situasi keterasingan agama dari
seseorang sebagai akibat dari kurangnya pemahaman tentang agama yang dianutnya, yang
mengurangi rasa percaya diri. Rasa percaya diri yang rendah dihasilkan oleh rasa menjadi
minoritas, kurangnya dukungan teman sebaya, dan kurangnya bantuan orang tua dalam

menumbuhkan kepercayaan. Selain itu, rasa percaya diri yang rendah dihasilkan oleh
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kurangnya aktivitas spiritual, yang meningkatkan kepercayaan diri dalam urusan
agama(Taridi et al., 2020).

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan orang tua menunjukkan bahwa dari
24 responden, 11 orang adalah wiraswasta (45,83%), 5 orang PNS (20,83%), pegawai swasta,
petani, dan pensiunan. TNI/Polri dan Buruh masing-masing dua orang (8,33%) dan minimal
satu orang (4,17%).

Dibutuhkan kerjasama yang solid antara kedua orang tua untuk menanamkan rasa
percaya diri yang kuat pada seorang anak. Orang tua memberikan kontribusi yang sangat
penting karena setiap pertumbuhan yang terjadi pada seorang anak menuntut orang tua
untuk mendampingi anak sesuai dengan kebutuhannya. Orang tua sebagai panutan bagi
anaknya harus memberikan teladan yang sebaik mungkin agar anak dapat meneladani dan
memiliki acuan dalam kehidupan yang sesuai, dan tidak semua pekerjaan yang dilakukan
orang tua di luar rumah dapat mengganggu perkembangan sosial seseorang (Ulya & Diana,
2021).

Setelah responden rutin melakukan therapy selama 2x perminggu selama 1 bulan
maka rata-rata nilai pre test 14,04 dan post test 25,58. Pada penellitian ini terjadi
peningkatan kepercayaan diri pada responden setelah diberikan thetapy. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa setelah dilakukan Cognitive Behavioral Therapy maka dari 24
responden terdapat 24 responden atau semua responden dengan tingkat kepercayaan diri
meningkat. Hal tersebut terjadi karena semua responden melakukan therapy sesuai target
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Setelah dilakukan uji Paired T-test dimana p-
value yaitu 0,000 atau p<0,05 sehingga ditarik kesimpulan yaitu Hipotesis Alternatif (Ha)
diterima sedangkan Hipotesis Nol (HO) ditolak sehingga peneliti berpendapat yaitu ada
Pengaruh Penerapan Cognitive Behavioral Therapy Terhadap Peningkatan Kepercayaan Diri
Siswa Smp Negeri 1 Sengkang.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul Pengaruh
Terapi Perilaku Kognitif (CB7) Terhadap Peningkatan Rasa Percaya Diri Siswa Kelas IX SMP
Negeri 1 Lucky Baru yang diteliti oleh (Aulina & Jarkawi, 2018) ang menemukan perbedaan
yang signifikan pada tingkat kepercayaan diri sebelum dan sesudah perawatan CB7. Artinya,
Cognitive Behavioral Therapy (CBT) adalah jenis konseling yang berupaya membantu klien
menjadi lebih sehat, memiliki pengalaman yang lebih bermanfaat, dan menjalani kehidupan
yang lebih memuaskan dengan mengubah pola pikir dan perilaku tertentu. Sehingga siswa
yang kurang percaya diri dengan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) akan meningkatkan
rasa percaya dirinya dalam beraktivitas di lingkungan tempat tinggalnya, baik di sekolah,

rumah, maupun masyarakat. Sehingga anak dapat dengan mudah menyelesaikan tugas
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perkembangannya dan memaksimalkan potensinya baik dalam bidang akademik maupun
sosial.

Berdasarkan temuan di lapangan diketahui bahwa kepercayaan diri siswa sebelum
terapi sangat lemah dalam belajar, mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru, serta
tidak mampu mengambil keputusan sendiri dan membutuhkan pendampingan kedua orang
tua. Namun, setelah mendapat terapi, siswa mulai berubah ke hal-hal yang positif, seperti
menyelesaikan tugas yang diberikan guru, rajin ke sekolah, tidak suka bolos sekolah, dan
mendengarkan apa yang dikatakan guru.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan temuan (Solihah, 2018) Hasil penelitian
menunjukkan teknik role playing dalam CBT berpengaruh terhadap kepercayaan diri siswa.
Teknik role playing berhasil meningkatkan aspek dan indikator kepercayaan diri siswa.
Keberhasilan dapat dilihat dari meningkatnya skor kepercayaan diri setelah dilaksanakan
posttestyaitu terdapat sebanyak 12 siswa pada kategori rendah meningkat menjadi kategori
sedang sebanyak 7 siswa dan menjadi kategori tinggi sebanyak 5 siswa. Teknik role playing
dapat berpengaruh terhadap kepercayaan diri dengan ditandai meningkatnya hampir
seluruh indikator kepercayaan diri. Siswa juga mampu mengubah pikiran negatif otomatis
menjadi pikiran positif.

Terapi kognitif berkaitan dengan pemikiran, asumsi, dan keyakinan seseorang. Terapi
kognitif membantu orang belajar mengenali dan memperbaiki kesalahan mereka. Terapi
kognitif dikaitkan tidak hanya dengan pemikiran positif, tetapi juga dengan pemikiran yang
menyenangkan. Sementara itu, terapi perilaku membantu pengembangan hubungan antara
situasi masalah dan kebiasaan bereaksi terhadap masalah. Individu belajar untuk
menyesuaikan perilaku mereka, untuk menenangkan pikiran dan tubuh mereka sehingga
mereka dapat merasa lebih baik, berpikir lebih jernih, dan membuat penilaian yang lebih
baik. Terapi Perilaku Kognitif mencoba membujuk klien untuk menghadapi pemikiran (dan
emosi) yang salah dengan menawarkan data yang bertentangan dengan asumsi mereka
tentang masalah yang dihadapi. terapis diharapkan mampu membantu klien dalam
mengidentifikasi dan mereduksi pandangan dogmatis dalam dirinya Alford et al., 1997 dalam
(Aulina & Jarkawi, 2018).

Namun temuan ini bertentangan dengan (Mawarni et al., 2019) yang menemukan
bahwa konseling individual dengan teknik Cognitive Behavior Therapy (CBT) tidak efektif
dalam menurunkan perilaku agresif pada siswa kelas VIl B SMP Negeri 4 Alalak. Cognitive
Behavior Therapy (CBT) adalah strategi konseling yang berfokus pada peningkatan
penyimpangan kognitif sebagai akibat dari peristiwa yang menyakitinya baik secara fisik

maupun psikologis. Terapi ini akan berfokus pada perubahan fungsi berpikir, merasakan,
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dan bertindak dengan menonjolkan kembali otak sebagai penganalisa, pengambil
keputusan, penanya, pelaku, dan pengambil keputusan kembali.

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti percaya bahwa meningkatkan rasa percaya
diri pada siswa SMPN 1 akan membawa kesuksesan mereka di masa dewasa. Hal ini
signifikan karena kepercayaan diri yang rendah memiliki banyak konsekuensi negatif,
termasuk berkurangnya prestasi akademik dan motivasi berprestasi, serta berdampak pada
bidang non-akademik (Kurnanto & Putriani, 2020). Jika dampak ini tidak dikelola dengan
baik, maka akan menjadi penghambat perkembangan mereka sebagai orang dewasa. Siswa
dapat memilih untuk memberikan layanan konseling menggunakan pendekatan terapi
Perilaku Kognitif.

Keterbatasan atau kendala dalam penelitian ini adalah terdapat beberapa siswa yang
tidak mau atau malu untuk mengikuti terapi meskipun pretest sudah selesai; hal ini
disebabkan kesibukan masing-masing responden, seperti beberapa mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler butuh waktu lebih lama untuk mengumpulkan siswa yang menjadi sampel
dalam penelitian ini pemberian perlakuan pada siang hari akan memberikan pengaruh yang
kurang optimal bagi siswa; dan tidak ada perbandingan efek pengobatan pada siang hari

dan pengobatan pada malam hari.

SIMPULAN

Tingkat kepercayaan diri responden Sebelum diberikan therapy CBT, didapatkan hasil
responden dengan kriteria tingkat kepercayaan diri sedang dan kurang masing-masing
sebanyak 15 responden atau (62,50%) dan 4 responden atau (16,67%). Kemudian Setelah
diberikan Cognitive Behavioral Therapy, didapatkan hasil responden dengan kriteria tingkat
kepercayaan diri tinggi sebanyak 13 responden atau (54,17%) dan dalam kategori tingkat
kepercayaan diri sangat tinggi sebanyak 9 responden atau (37,50%) maka dapat diambil
kesimpulan yaitu Ada Pengaruh Penerapan Cognitive Behavioral Therapy Terhadap
Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Smp Negeri 1 Sengkang dengan nilai p = 0,000 < o =
0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
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